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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fakta sosial yang 
bersifat universal karena dapat terjadi dalam sebuah rumah tangga tanpa 
pembedaan suku, agama, budaya bahkan umur pelaku maupun korbannya, karena 
kasus ini dapat terjadi baik dalam rumah tangga keluarga sederhana, miskin dan 
terbelakang maupun rumah tangga keluarga kaya, terdidik, terkenal, dan 
terpandang. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dapat diartikan dengan 
setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 
dalam lingkup rumah tangga. Berdasarkan data pada Catahu Komnas Perempuan 
tahun 2016, kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia masih merupakan 
fenomena gunung es yang mencapai angka 321.752 kasus. Pada kenyataannya, 
fenomena tersebut bertentangan dengan yang terjadi di Kabupaten Boyolali. 
Angka kekerasan perempuan dan anak di Kabupaten Boyolali cenderung 
menurun. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposif. Teknik ini memilih 
informan dengan berbagai penilaian subjektif yang dirancang peneliti, oleh karena 
itu dipilih organisasi Wismapuan sebagai informan karena dianggap benar-benar 
memiliki keterlibatan dan memahami fenomena penelitian secara nyata. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, studi pustaka 
dan internet searching. Untuk mengukur validitas data digunakan triangulasi 
sumber. Dan teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Peran komunikasi antar pribadi  
dalam program penjangkauan, pendampingan dan pengawasan keluarga sasaran 
terdiri dari dua model yaitu, Keterlibatan Kader dan Penanaman Kepercayaan. (2) 
Peran komunikasi kelompok  dalam program penjangkauan, pendampingan dan 
pengawasan keluarga sasaran terdiri dari dua model yaitu, Pertemuan Rutin dan 
Evaluasi. (3) Tolok ukur keberhasilan peran Wismapuan sebagai sarana 
komunikasi dalam upaya mengurangi tingkat KDRT di desa Dlingo Boyolali 
terdiri dari tiga kategori yaitu, Peningkatan pemahaman anggota keluarga sasaran 
tentang KDRT dan fungsi keluarga serta terjadinya perubahan perilaku, 
Pertambahan jumlah keluarga sasaran yang dijangkau, didampingi dan diawasi, 
dan Pandangan kelompok dampingan terhadap peran Wismapuan sebagai sarana 
komunikasi dalam upaya mengurangi tingkat KDRT di desa Dlingo Boyolali. 
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Domestic violence is a social fact that is universal because it can occur in 
a household without distinction of race, religion, culture and even the age of the 
perpetrator or the victim, as the case may occur either in the family household is 
simple, poor and backward as well as home stairs wealthy family, educated, well-
known, and respected. Domestic violence can be defined by any act against 
someone, especially women, misery or suffering physical, sexual, psychological, 
and / or negligence of household including threat to commit acts, coercion, or 
deprivation of liberty unlawfully within the domestic sphere. Based on data on 
Catahu National Woman’s Commission in 2016, cases of violence against women 
in Indonesia is still an iceberg phenomenon that reached 321 752 cases. In fact, 
the phenomenon is contrary to what happened in Boyolali. Figures violence 
against women and children in Boyolali tends to decrease. 
This research is a qualitative descriptive study. The sampling technique 
used in this research is purposive technique. This technique select informants with 
a variety of subjective assessment designed researchers, therefore, been an 
organization Wismapuan as informants because they really have no involvement 
and understanding the phenomenon of real research. Data collection techniques 
used were interviews, documentation, library research and internet searching. To 
measure the validity of data used triangulation of sources. And data analysis 
techniques using an interactive model. 
The results showed that: (1) The role of interpersonal communication in 
outreach programs, mentoring and supervision of target families consist of two 
models, namely, Involvement kader and Trust investment. (2) The role of group 
communication in outreach programs, mentoring and supervision of target 
families consist of two models, namely, Routine meeting and Evaluation. (3) The 
benchmarks of success role Wismapuan as a means of communication in an effort 
to reduce the level of domestic violence in Dlingo Boyolali consists of three 
categories, namely, Improved the understanding of family members targets of 
domestic violence and family functioning and behavior change, Increment the 
number of families of the target reached, accompanied and supervised, and Views 
of the role Wismapuan target groups as a means of communication in an effort to 
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